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Sejak 1 April 1997 Ditjen Bea dan Cukai menerapkan sistem pengawasan on arrival dengan post audit.
Dalam sistem pengawasan tersebut, Ditjen Bea dan Cukai membagi pelayanan dan pengawasan kepabeanan
ke dalam dua jalur yaitu jalur merah dan jalur hijau. Barang yang masuk jalur hijau hanya dilakukan
pemeriksaan dokumen dan barang untuk bisa dikeluarkan dari pelabuhan, sedangkan barang yang masuk
jalur merah selain dilakukan pemeriksaan dokumen juga dilakukan pemeriksaan fisik. Setelah barang keluar
dari pelabuhan, Ditjen Bea dan Cukai melakukan pengawasan dalam bentuk post audit terhadap perusahaan
importir secara periodik. Post audit dilakukan terhadap pembukuan perusahaan yang berkaitan dengan impor
barang untuk menguji kebenaran informasi dalam dokumen impor, terutama jenis, jumlah, dan nilai barang
impor.

Setelah UU No. 10 tahun 1995 tentang Kepabeanan berjalan kurang lebih limatahun, berbagai pihak mulai
mempertanyakan kinerja Ditjen Bea dan Cukai. Hal ini terjadi karena berbagai alasan seperti nilai impor
yang menurun drastis, membanjirnya barang-barang ilegal dari Cina, sertatudingan adanya praktek
underinvoicing, yaitu praktek dimanaimportir memberitahukan nilai transaks sebagai dasar penetapan bea
masuk |ebih rendah dari yang sebenarnyaterjadi. Hal ini dilakukan untuk memperkecil bea masuk dan pajak
dalam rangka impor lainnya. Hal yang kontras terjadi pada hasil pelaksanaan audit kepabeanan yang
ternyata menunjukkan penurunan hasil yang cukup tgjam selama tahun 2002-2004 triwulan |. Hal ini
menunjukkan pelaksanaan audit kepabeanan ternyata belum mampu menjawab permasalahan ini.

Banyak hal yang bisa menyebabkan turunnya penerimaan negaradari hasil audit. Berdasarkan pengamatan
penulis, hal yang amat vital pada proses audit adalah tahap pemilihan obyek audit. Dengan sumber daya
auditor yang terbatas, Ditjen Bea dan Cukai harus bisa memilih target yang tepat yang bisa memaksimalkan
penerimaan bea masuk dan pajak dalam rangkaimpor. Selamaini pemilihan obyek audit dilakukan secara
sederhana berdasarkan data nilai impor, jenisimportir, dan besar fasilitas kepabeanan yang diperoleh. Tidak
pernah dilakukan studi dan evaluasi yang komprehensif mengenai elemen-elemen yang dapat meningkatkan
kemungkinan adanya temuan audit.

Dalam rangka reformasi kepabeanan, Ditjen Bea dan Cukai menerapkan kebijakan registrasi importir.
Kebijakan ini bertujuan untuk menyusun profil importir dalam rangka mangjemen risiko. Hasi| registrasi
importir berupa profil importir akan digunakan sebagai sumber data penentuan risiko importir yang akan
menentukan sifat dan lingkup pelayanan dan pengawasan pihak pabean terhadap importir. Sehubungan
dengan pelaksanaan program registrasi importir tersebut, Ditjen Bea dan Cukai akan memiliki sumber data
berupa datawajib pajak (importir) yang apabila digabungkan dengan dataimportasi yang telah dimiliki
selamaini akan bisamenjadi alat perencanaan yang kuat dan tepat yang bisa dijadikan dasar pemilihan
obyek audit secara akurat.

Untuk mengetahui bagaimana profil importir hasil registrasi importir dapat digunakan sebagai alat
perencanaan audit maka dilakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan multivariate analysis dengan
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teknik regresi logistik. Dengan menggunakan teknik ini, kemungkinan hasil temuan audit kepabeanan dapat
diprediksi secarailmiah.



